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Abstract: Penelitian ini menginvestigasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap
sistem pembayaran zakat maal digital yang dikelola oleh
Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) di Indonesia. Metode kualitatif digunakan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen untuk mendapatkan pemahaman yang
dalam tentang persepsi masyarakat dan praktik
pengelolaan BMH. Hasil menunjukkan bahwa keamanan
data yang kuat, transparansi operasional, dan
antarmuka pengguna yang user-friendly merupakan
elemen krusial dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap sistem ini. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya integritas dan
responsivitas lembaga dalam menjawab kebutuhan dan
kekhawatiran masyarakat terkait pengelolaan zakat
digital. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup
perlunya implementasi kebijakan yang mengedepankan
keamanan data dan transparansi sebagai fondasi untuk
meningkatkan adopsi dan partisipasi dalam pembayaran
zakat maal digital di masa depan.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam sistem pembayaran zakat. Di Indonesia, Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) resmi dari pemerintah telah
mengadopsi sistem pembayaran digital untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
pengumpulan dan distribusi zakat. Sistem pembayaran zakat digital diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat oleh BMH, mengingat
pentingnya zakat dalam ekonomi Islam dan kesejahteraan sosial (Alfarizi, 2023).

Teknologi digital menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam proses pembayaran zakat,
sehingga masyarakat dapat membayar zakat kapan saja dan di mana saja tanpa perlu datang
langsung ke kantor BMH atau lembaga zakat lainnya. Sistem ini diharapkan dapat memberikan
kenyamanan bagi muzakki (orang yang membayar zakat) dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembayaran zakat. Berdasarkan penelitian (Adinda & Amalia, 2022),
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kenyamanan dan aksesibilitas merupakan faktor penting yang dapat mendorong masyarakat
untuk menggunakan sistem pembayaran zakat digital​ .

Namun demikian, penerapan teknologi digital dalam pembayaran zakat juga
menghadirkan tantangan baru, terutama terkait dengan kepercayaan masyarakat. Sebuah studi
menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap teknologi keuangan Islam masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam hal keamanan data dan transparansi proses (Kasri & Sosianti,
2023)​ . Kepercayaan adalah faktor kunci yang menentukan keberhasilan adopsi teknologi baru
dalam sistem pembayaran zakat. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengidentifikasi dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem
pembayaran zakat digital yang dikelola oleh BMH.

Meskipun penerapan teknologi digital dalam pembayaran zakat menunjukkan potensi
yang besar, masih ada tantangan dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan
masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat digital sangat
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap keamanan, transparansi, dan akuntabilitas sistem
tersebut (Waliyulloh & Hasibuan, 2023). Kurangnya informasi dan pemahaman tentang sistem
pembayaran digital dapat menjadi penghalang dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat digital yang dikelola oleh BMH.
Penelitian ini akan mengkaji persepsi masyarakat terhadap sistem ini dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan mereka.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji persepsi masyarakat terhadap
sistem pembayaran zakat digital yang diterapkan oleh BMH dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem ini. Penelitian ini akan memberikan
wawasan tentang bagaimana masyarakat memandang keamanan, transparansi, dan kemudahan
penggunaan sistem pembayaran zakat digital. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi bagi BMH secara khusus dan dunia perzakatan secara umum dalam
mengembangkan dan mempromosikan sistem pembayaran zakat digital yang lebih baik dan dapat
dipercaya. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu BMH dan lembaga
pengelola zakat yang ada di Indonesia untuk meningkatkan efektivitas sistem pembayaran digital
dan memperkuat kepercayaan masyarakat.

Penelitian ini memiliki signifikansi penting baik secara akademis maupun praktis. Secara
akademis, penelitian ini akan menambah literatur yang ada mengenai pengelolaan zakat digital
dan kepercayaan masyarakat terhadap teknologi keuangan Islam. Studi oleh (Alfarizi, 2023)
menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam pembayaran zakat dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat jika didukung oleh sistem yang transparan dan akuntabel. Selain itu,
penelitian oleh (Histori, 2022) mengungkapkan bahwa kepercayaan masyarakat dapat diperkuat
melalui edukasi dan sosialisasi mengenai manfaat dan keamanan sistem pembayaran digital​ .
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh BMH dan lembaga pengelola
zakat lainnya untuk meningkatkan efektivitas sistem pembayaran digital dan memperkuat
kepercayaan masyarakat. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi strategis bagi BMH
dalam mengembangkan dan mempromosikan sistem pembayaran zakat digital yang lebih baik
dan dapat dipercaya.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang holistik dalam mengkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat
digital di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya fokus pada aspek teknis dan operasional dari
sistem pembayaran digital, tetapi juga mengkaji aspek sosial dan psikologis yang mempengaruhi
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kepercayaan masyarakat. Selain itu, penelitian ini menggunakan studi kasus BMH, lembaga amil
zakat nasional yang memiliki peran penting dalam pengelolaan zakat di Indonesia karena
memiliki sebaran jumlah kantor perwakilan dan gerai di seluruh wilayah propinsi di Indonesia,
sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam dan relevan bagi
pengembangan sistem pembayaran zakat digital di masa depan.

LANDASAN TEORI
2.1 Zakat dalam Perspektif Islam

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap
Muslim yang memenuhi syarat. Tujuan zakat adalah untuk menyucikan harta dan jiwa pemberi
zakat serta untuk membantu meringankan beban kaum fakir miskin (QS. At-Taubah: 103).
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Yusuf Al-Qardawi (2000) dalam bukunya "Fiqh az-Zakat,"
zakat berfungsi sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang dapat membantu mengurangi
kesenjangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat​ (Kasri & Sosianti, 2023).

Keberadaan zakat dalam Islam bukan hanya sekadar bentuk kedermawanan semata, tetapi
juga merupakan kewajiban finansial yang harus dipenuhi oleh setiap Muslim yang mampu. Hadis
Rasulullah SAW menyebutkan, "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat kepada mereka,
yang diambil dari orang kaya mereka dan diberikan kepada orang miskin mereka" (HR. Bukhari
dan Muslim). Dengan demikian, zakat memiliki dimensi spiritual, sosial, dan ekonomi yang
sangat penting dalam membangun kesejahteraan umat Islam (Risdianto, 2022).
2.2 Teknologi Digital dalam Pembayaran Zakat

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pembayaran zakat. Teknologi digital menawarkan
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam proses pembayaran zakat. Sistem pembayaran zakat
digital memungkinkan muzakki untuk membayar zakat kapan saja dan di mana saja tanpa perlu
datang langsung ke kantor lembaga pengelola zakat, seperti BMH. Menurut studi (Amellia
Tamara et al., 2023), penerapan teknologi digital dalam pembayaran zakat dapat meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan zakat​ .

Selain itu, (Alfarizi, 2023) menyatakan bahwa sistem pembayaran digital yang mudah
digunakan dan aman dapat mendorong lebih banyak orang untuk membayar zakat​ . Hal ini
sejalan dengan prinsip syariah yang menganjurkan kemudahan dalam beribadah. Dalam konteks
ini, teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pembayaran zakat, sehingga tujuan zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan dan
peningkatan kesejahteraan sosial dapat tercapai.
2.3 Kepercayaan Masyarakat terhadap Sistem Pembayaran Digital

Kepercayaan adalah faktor kunci dalam keberhasilan adopsi teknologi baru, termasuk
dalam sistem pembayaran zakat digital. Kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran
digital dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keamanan, transparansi, dan kemudahan
penggunaan sistem tersebut. Menurut (Cater, 2005), kepercayaan terdiri dari beberapa komponen,
yaitu keyakinan terhadap kompetensi, integritas, dan niat baik dari penyedia layanan​ .

Penelitian (Shalihah et al., 2023) menunjukkan bahwa keamanan data merupakan salah
satu faktor utama yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran
digital​ ​ . Muzakki harus yakin bahwa data pribadi dan informasi keuangan mereka akan
terlindungi dengan baik. Transparansi dalam proses pengumpulan dan distribusi zakat juga
penting untuk membangun kepercayaan masyarakat. Sistem yang transparan memungkinkan
muzakki untuk memantau bagaimana zakat mereka disalurkan dan digunakan. Selain itu,
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kemudahan penggunaan sistem pembayaran digital, yang mencakup antarmuka yang user-
friendly dan proses yang sederhana, juga merupakan faktor penting dalam membangun
kepercayaan masyarakat (Manalu et al., 2022)​ .
2.4 BMH dan Sistem Pembayaran Zakat Digital

Baitul Maal Hidayatullah (BMH) sebagai salah satu lembaga amil zakat nasional yang
ada di Indonesia memperoleh izin operasional dari Kementerian Agama RI sebagai LAZNAS
sejak tahun 2001. Saat ini BMH mengadopsi teknologi digital dalam sistem pembayaran zakat,
infak dan shadaqah (ZIS) dan dana sosial keagamaan lainnya (DSKL). Menggunakan berbagai
platform digital untuk memfasilitasi pembayaran ZIS, termasuk aplikasi mobile dan situs web.
Hasil wawancara peneliti dengan mas Hermanto (Supervisor Layanan ZIS Digital BMH)
menjelaskan kemudahan layanan ZIS Online yang dapat di akses melalui website
https://donasi.bmh.or.id/ memberikan kemudahan pembayaran ZIS seperti via Gopay, virtual
account (dengan pilihan multi bank), OVO, DANA, Shopee pay, dll. “Muzakki yang telah
melakukan pembayaran ZIS mendapatkan notifikasi pembayaran, donasi sukses, kalkulator zakat
automatis, hingga laporan penyaluran ZIS melalui Whatsapp” ujar Hermanto menjelaskan.
Adopsi teknologi digital oleh BMH bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas pengelolaan zakat, serta untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembayaran zakat.

Dari hasil wawancara peneliti dengan mas Zain (Direktur Marketing BMH), dijelaskan
bahwa “adopsi teknologi digital dalam sistem pembayaran zakat telah memberikan dampak
positif terhadap pengumpulan ZIS. Jumlah zakat yang dikumpulkan melalui platform digital
mengalami peningkatan yang signifikan”. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
zakat juga meningkat, yang membantu membangun kepercayaan masyarakat terhadap BMH, ujar
mas Zain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Histori, 2022) yang
menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi tentang manfaat dan keamanan sistem pembayaran
digital dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan masyarakat​ .
2.5 Kajian Teoritis tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan

Teori kepercayaan dalam konteks adopsi teknologi digital mengidentifikasi beberapa
faktor yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat. Menurut (Nurikmah et al., 2023), faktor-
faktor tersebut meliputi keamanan dan privasi, transparansi, dan kemudahan penggunaan
sistem​ . Keamanan dan privasi menjadi perhatian utama bagi masyarakat yang menggunakan
sistem pembayaran digital. Mereka harus yakin bahwa data pribadi dan informasi keuangan
mereka terlindungi dengan baik. Transparansi dalam proses pengumpulan dan distribusi zakat
juga penting untuk membangun kepercayaan. Sistem yang transparan memungkinkan muzakki
untuk memantau bagaimana zakat mereka disalurkan dan digunakan.

Kemudahan penggunaan sistem pembayaran digital juga menjadi faktor penting dalam
membangun kepercayaan. Sistem yang user-friendly dan mudah digunakan akan lebih diterima
oleh masyarakat. Penelitian (Putra et al., 2023) menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap
teknologi digital dipengaruhi oleh persepsi risiko dan manfaat yang dirasakan. Sistem
pembayaran digital yang memberikan manfaat nyata bagi pengguna dan mengurangi risiko yang
dirasakan akan lebih dipercaya oleh masyarakat​ .
2.6 Tinjauan Empiris tentang Kepercayaan terhadap Sistem Pembayaran Zakat Digital

Studi empiris menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran
zakat digital dapat ditingkatkan melalui edukasi dan sosialisasi. Penelitian oleh (Kasri & Sosianti,
2023) menemukan bahwa edukasi dan sosialisasi tentang manfaat dan keamanan sistem
pembayaran digital dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan

https://donasi.bmh.or.id/
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masyarakat​ ​ . Penelitian oleh (Noorbiah et al., 2023) juga menunjukkan bahwa transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat digital dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Dalam konteks Indonesia, penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat digital yang dikelola oleh BMH.
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali persepsi masyarakat dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan mereka. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam dan rekomendasi praktis bagi BMH dan
Lembaga Pengelola Zakat yang ada di Indonesia dalam meningkatkan sistem pembayaran zakat
digital.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat digital yang
dikelola oleh BMH. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang persepsi, sikap, dan pengalaman masyarakat
terkait dengan penggunaan sistem pembayaran zakat digital (Renaldy & Mas’udi, 2023). Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan fokus pada BMH sebagai lembaga
pengelola zakat nasional di Indonesia.

Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di kantor pusat BMH yang ada di Jakarta dan beberapa kantor

perwakilan di berbagai kota besar di Indonesia. Subjek penelitian terdiri dari muzakki (pemberi
zakat) yang menggunakan sistem pembayaran zakat digital BMH, serta pengelola dan staf BMH
yang terlibat dalam pengelolaan sistem tersebut. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara
purposive sampling, yaitu memilih individu yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
relevan dengan topik penelitian (Tafur-Arciniegas & Contreras, 2018).

Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi

partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan muzakki dan amil
BMH tekait untuk menggali persepsi, sikap, dan pengalaman mereka terkait dengan penggunaan
sistem pembayaran zakat digital. Pertanyaan wawancara dirancang untuk mengungkap faktor-
faktor yang mempengaruhi kepercayaan, seperti keamanan, transparansi, dan kemudahan
penggunaan sistem (Manalu et al., 2022).

Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami secara langsung bagaimana sistem
pembayaran zakat digital BMH berjalan dan bagaimana interaksi antara muzakki dan admin
pengelola (layanan digital BMH) dalam proses pembayaran zakat. Peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan sehari-hari BMH untuk mengamati proses pengumpulan dan distribusi zakat.
Analisis dokumen dilakukan terhadap laporan tahunan, kebijakan, dan prosedur BMH yang
terkait dengan pengelolaan zakat digital. Dokumen-dokumen ini memberikan informasi
tambahan yang mendukung temuan dari wawancara dan observasi (Monroe et al., 2019).

Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Analisis tematik

dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara,
observasi, dan dokumen. Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara dan catatan
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observasi, diikuti dengan pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema yang relevan.
Tema-tema ini kemudian dianalisis secara mendalam untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat digital di BMH
(Kasri & Sosianti, 2023).

Peneliti juga menggunakan triangulasi data untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas
temuan penelitian. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber
data (wawancara, observasi, dan dokumen) untuk memastikan konsistensi dan akurasi informasi
(Requena, 2024). Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk deskriptif dan interpretatif,
dengan kutipan langsung dari wawancara untuk memberikan ilustrasi yang lebih jelas tentang
pengalaman dan persepsi subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan tentang Kepercayaan Masyarakat terhadap Sistem Pembayaran Zakat Digital

Penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran
zakat digital yang dikelola oleh BMH dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu keamanan,
transparansi, dan kemudahan penggunaan. Sebagian besar muzakki yang diwawancarai merasa
yakin dengan sistem pembayaran digital BMH karena adanya jaminan keamanan data pribadi dan
informasi keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kurniasari, 2021) yang menekankan
pentingnya keamanan data dalam membangun kepercayaan terhadap sistem pembayaran
digital​ .

Keamanan data menjadi perhatian utama bagi muzakki, terutama dalam hal perlindungan
terhadap informasi pribadi dan transaksi finansial. BMH telah mengimplementasikan teknologi
enkripsi data dan otentikasi dua faktor untuk memastikan keamanan tersebut, yang mendukung
temuan penelitian sebelumnya oleh (Al-Khouri, 2014) tentang pentingnya perlindungan data
dalam meningkatkan kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital​ .

Muzakki juga menyatakan bahwa transparansi dalam pengelolaan zakat digital merupakan
faktor penting yang meningkatkan kepercayaan mereka. Mereka merasa lebih percaya karena
dapat memantau secara langsung bagaimana zakat mereka disalurkan dan digunakan. Studi oleh
(Mahyudin, 2023) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa transparansi dalam proses
pengumpulan dan distribusi zakat dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Transparansi ini diwujudkan melalui laporan tahunan yang dipublikasikan oleh BMH,
serta update rutin mengenai distribusi zakat melalui situs web dan aplikasi mobile. Upaya ini
memungkinkan muzakki untuk melihat langsung dampak dari zakat yang mereka bayarkan, yang
menurut (Ismail et al., 2023), adalah komponen penting dalam membangun kepercayaan dalam
konteks digital​ .

Kemudahan penggunaan sistem pembayaran zakat digital juga menjadi faktor signifikan.
Muzakki mengungkapkan bahwa antarmuka yang user-friendly dan proses yang sederhana
membuat mereka lebih nyaman dan cenderung menggunakan sistem tersebut. Penelitian (Siagian
et al., 2022) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan adalah salah satu determinan utama
dalam adopsi teknologi baru dan pembentukan kepercayaan​ .

BMH telah mengembangkan aplikasi pembayaran ZIS secara Online dan situs web yang
dirancang untuk mudah digunakan oleh berbagai kelompok usia. Fitur-fitur seperti panduan
pembayaran, kalkulator zakat, dan layanan bantuan pelanggan (muzakki) yang menunjukkan
kemudahan penggunaan sistem pembayaran digital dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
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dalam pembayaran zakat​ seacara online. Ini sejalan dengan temuan studi oleh (Nurjannah &
Hendrawan, 2023)
Tabel 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Masyarakat terhadap Sistem

Pembayaran Zakat Digital

Faktor Deskripsi Referensi
Keamanan Jaminan keamanan data pribadi dan

informasi keuangan melalui teknologi
enkripsi dan otentikasi

(Kurniasari, 2021),
(Nurjannah &
Hendrawan, 2023)

Transparansi Kemampuan muzakki untuk memantau
penyaluran dan penggunaan zakat secara
langsung

(Mahyudin, 2023),
(Ismail et al., 2023)

Kemudahan
Penggunaan

Antarmuka user-friendly dan proses
sederhana dalam aplikasi dan situs web

(Siagian et al.,
2022), (Nurjannah
& Hendrawan,
2023)

Sumber : Hasil wawancara dengan Responden, 2024 (diolah).

Tabel 2: Hasil Wawancara dengan Muzakki
Responden Faktor

Kepercayaan
Kutipan Wawancara

R1 Keamanan "Saya merasa aman menggunakan
pembayaran digital karena BMH
menggunakan enkripsi data dan otentikasi
dua faktor."

R2 Transparansi "Saya dapat melihat langsung bagaimana
zakat saya didayagunakan, ini membuat saya
lebih percaya menyalurkan zakat lewat
BMH."

R3 Kemudahan
Penggunaan

"Aplikasi BMH sangat mudah digunakan,
proses pembayaran zakat menjadi lebih cepat
dan nyaman."

R4 Keamanan dan
Transparansi

"Keamanan data pribadi dan laporan
distribusi yang transparan sangat penting
bagi saya dalam memilih BMH."

R5 Kemudahan
Penggunaan

"Dengan panduan yang jelas di aplikasi, saya
tidak kesulitan dalam menghitung dan
membayar zakat."

Sumber : Hasil wawancara dengan Responden, 2024 (diolah).

Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
sistem pembayaran zakat digital, penting bagi BMH untuk terus memperkuat keamanan,
transparansi, dan kemudahan penggunaan sistem mereka. Pendekatan holistik yang
menggabungkan ketiga faktor ini dapat membantu BMH membangun kepercayaan yang kuat dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat digital.
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Peran BMH dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki Melalui Transparansi dan
Akuntabilitas

BMH telah mengambil langkah-langkah signifikan untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan zakat digital. Penelitian ini menemukan bahwa BMH
menyediakan laporan tahunan dan pembaruan berkala tentang distribusi zakat melalui situs web
dan aplikasi mobile mereka. Hal ini memungkinkan muzakki untuk melihat langsung dampak
dari zakat yang mereka bayarkan, sehingga meningkatkan rasa percaya dan kepuasan. Penelitian
oleh (Ismail et al., 2023) juga menunjukkan bahwa transparansi adalah komponen penting dalam
membangun kepercayaan dalam konteks digital​ . Laporan tahunan BMH mencakup informasi
terperinci tentang pengumpulan dan distribusi zakat, yang meliputi jumlah zakat yang terkumpul,
alokasi dana, dan penerima manfaat. Transparansi ini memungkinkan muzakki untuk dapat
memantau penggunaan dana zakat mereka dan memastikan bahwa dana tersebut digunakan
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Selain itu, BMH memberikan update berkala melalui
media sosial dan platform digital lainnya, yang memberikan informasi real-time kepada muzakki
tentang kegiatan dan program-program yang didanai oleh zakat mereka.

Selain transparansi, BMH telah menerapkan berbagai langkah keamanan untuk
melindungi data pengguna. Langkah-langkah ini mencakup enkripsi data dan autentikasi dua
faktor, yang merupakan standar industri dalam melindungi informasi sensitif. Kebijakan privasi
yang jelas dan transparan juga membantu meningkatkan kepercayaan muzakki. Studi oleh
(Nurjannah & Hendrawan, 2023) menunjukkan bahwa perlindungan data yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran digital​ .

BMH juga secara aktif melakukan kampanye edukasi melalui berbagai media untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya zakat dan cara pembayaran zakat
secara digital. Program-program sosialisasi yang mereka lakukan, seperti seminar, workshop, dan
kampanye media sosial, telah membantu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang zakat digital. Penelitian oleh (Histori, 2022) menunjukkan bahwa edukasi yang efektif
dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
teknologi baru​ .

Untuk mendukung langkah-langkah tersebut, BMH juga melibatkan pihak ketiga yang
independen untuk mengaudit keuangan dan operasional mereka. Audit independen ini
memberikan jaminan tambahan kepada muzakki bahwa BMH mengelola dana zakat dengan
integritas dan akuntabilitas tinggi. Penelitian oleh (Yona Andreani & Laylan Syafina, 2022)
menunjukkan bahwa audit independen dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga
pengelola zakat melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas.

Berikut adalah tabel yang merangkum langkah-langkah yang telah diambil oleh BMH
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas:
Tabel 3. Langkah-langkah BMH dalam Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas

Langkah Deskripsi Referensi
Laporan Tahunan Informasi terperinci tentang pengumpulan

dan distribusi zakat
(Ismail et al., 2023)

Pembaruan Berkala Update real-time melalui media sosial dan
platform digital

(Mahyudin, 2023)

Langkah Keamanan Enkripsi data dan autentikasi dua faktor
untuk melindungi informasi sensitif

(Nurjannah &
Hendrawan, 2023)

Kebijakan Privasi Kebijakan privasi yang jelas dan (Nurjannah &
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transparan Hendrawan, 2023)
Kampanye Edukasi Seminar, workshop, dan kampanye media

sosial untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat

(Histori, 2022)

Audit Independen Audit keuangan dan operasional oleh
pihak ketiga yang independen

(Yona Andreani &
Laylan Syafina,
2022)

Sumber : Hasil wawancara dengan Responden, 2024 (diolah).

Langkah-langkah ini menunjukkan komitmen BMH dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat melalui transparansi dan akuntabilitas. Dengan terus memperkuat praktik-praktik ini,
BMH dapat membangun kepercayaan yang lebih kuat di antara muzakki dan meningkatkan
partisipasi dalam pembayaran zakat digital.
Dampak Penggunaan Teknologi Digital pada Efektivitas Pengelolaan Zakat

Adopsi teknologi digital dalam sistem pembayaran zakat oleh BMH telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap efektivitas pengelolaan zakat. Penelitian ini menemukan
bahwa penggunaan teknologi digital memungkinkan BMH untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengumpulan dan distribusi zakat. Hal ini sejalan dengan
temuan studi oleh (Amellia Tamara et al., 2023) yang menunjukkan bahwa teknologi digital
dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan zakat​ .
Efisiensi Pengumpulan dan Distribusi Zakat

Teknologi digital memungkinkan proses pembayaran zakat menjadi lebih cepat dan
mudah, sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat. Sistem
pembayaran digital yang user-friendly dan mudah diakses melalui perangkat mobile dan internet
memfasilitasi muzakki dalam melakukan pembayaran zakat kapan saja dan di mana saja.
Penelitian oleh (Siagian et al., 2022) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem
pembayaran digital dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat​ .
Transparansi dan Akuntabilitas
Transparansi dan akuntabilitas yang ditingkatkan melalui penggunaan teknologi digital
membantu membangun kepercayaan masyarakat. BMH menyediakan laporan tahunan dan update
berkala mengenai pengumpulan dan distribusi zakat melalui platform digital mereka,
memungkinkan muzakki untuk memantau penggunaan dana zakat mereka secara real-time.
Penelitian oleh (Amellia Tamara et al., 2023) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat​ .
Pengelolaan Data yang Efektif

BMH juga melaporkan bahwa adopsi teknologi digital telah membantu mereka dalam
mengelola data zakat dengan lebih efektif. Sistem digital memungkinkan mereka untuk melacak
dan menganalisis data zakat secara real-time, sehingga dapat membuat keputusan yang lebih baik
dalam distribusi zakat. Kemampuan untuk memantau dan menganalisis data secara akurat dan
cepat memungkinkan BMH untuk mengidentifikasi kebutuhan penerima zakat dengan lebih tepat
dan menyalurkan dana zakat secara lebih efisien. Penelitian ini mendukung temuan oleh (Amellia
Tamara et al., 2023) yang menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat​ .
Peningkatan Partisipasi Masyarakat

Adopsi teknologi digital oleh BMH juga berdampak pada peningkatan partisipasi
masyarakat dalam pembayaran zakat. Sistem pembayaran digital yang mudah digunakan dan
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aman memberikan kenyamanan bagi muzakki, sehingga mereka lebih cenderung untuk
melakukan pembayaran zakat secara rutin. Penelitian oleh (Nurjannah & Hendrawan, 2023)
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat meningkat ketika sistem
pembayaran digital yang aman dan mudah digunakan diterapkan​ .

Berikut adalah tabel yang merangkum dampak penggunaan teknologi digital pada
efektivitas pengelolaan zakat:

Tabel 4. Dampak Penggunaan Teknologi Digital pada Efektivitas Pengelolaan Zakat

Dampak Deskripsi Referensi
Efisiensi Proses pembayaran yang lebih cepat dan mudah

meningkatkan partisipasi muzakki
(Siagian et al., 2022)

Transparansi Laporan tahunan dan update berkala meningkatkan
kepercayaan masyarakat

(Ismail et al., 2023)

Akuntabilitas Pengelolaan data yang efektif memungkinkan
keputusan distribusi zakat yang lebih baik

(Al-Khouri, 2014)

Partisipasi
Masyarakat

Sistem yang user-friendly dan aman meningkatkan
partisipasi muzakki dalam pembayaran zakat

(Nurjannah &
Hendrawan, 2023)

Sumber : Hasil wawancara dengan Responden, 2024 (diolah).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa adopsi teknologi digital oleh BMH dalam sistem
pembayaran zakat telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan zakat. Beberapa temuan utama meliputi:

1. Kepercayaan Masyarakat: Keamanan, transparansi, dan kemudahan penggunaan adalah
faktor-faktor utama yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem
pembayaran zakat digital. Kebijakan keamanan data yang ketat dan transparansi dalam
distribusi zakat telah meningkatkan kepercayaan muzakki.

2. Peran BMH dalam Transparansi dan Akuntabilitas: BMH telah mengambil langkah-langkah
penting untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas melalui laporan tahunan,
pembaruan berkala, dan kampanye edukasi. Langkah-langkah ini telah membantu
membangun kepercayaan masyarakat.

3. Dampak Teknologi Digital: Penggunaan teknologi digital telah meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat. Hal ini memungkinkan BMH untuk
mengelola dana zakat dengan lebih baik dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembayaran zakat.
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